BAB I
KAJIAN TEORETIK

A. Peatihan dalam Pendidikan Luar Sekolah
1. Pengertian
a. Pelatihan
Pelatihan tidak dapat dipisahkan dari pendidikam kizrena itu
pelatihan merupakan wahana untuk mengembangkan esuddya
manusia. Kegiatan pelatihan tidak dapat diabaikangimgat era
persaingan semakin ketat dan berat di abad inforimas
Sebagaimana Rivai (2004:226) mengemukakan = bahwa:
"pelatihan sebagai bagian pendidikan yang menyangtases belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan vokasional dir lsstem
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatifgkat dengan
metode yang lebih mengutamakan pada praktek deai emri”.
Karena itu dapat dikatakan bahwa pelatihan memepgaranan
penting untuk mengantarkan individu dalam merenkamaatau
memasuki dunia kerja, meskipun sasaran utama legipelatinan
dapat membantu individu untuk mengerjakan tugasygmg ada
sekarang. Pelatihan merupakan suatu kegiatan unehingkatkan
kinerja saat ini dan di masa mendatang. Karengetatihan adalah
satu bentuk edukasi dengan prinsip-prinsip pemdn@aj dan tidak

terikat oleh jenjang dan waktu, yang penting adaktstgaimana
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menciptakan pelatihan agar peserta dapat mengerggsuatu dengan
baik yang sesuai dengan bakat dan kemampuannya.

Suryana (2006:5) mengatakan bahwa: "pelatiteainfng) bisa
diartikan sebagai aktivitas formal dan informal gamemberikan
kontribusi pada perbaikan dan peningkatan tingkahgptahuan,
vokasional dan sikap karyawan”. Dari pernyataan apat
diasumsikan sejalan dengan arah pendidikan nonalordimana
fungsinya adalah sebagai pelengkap, pengganti, aenambah
pendidikan formal dan informal. Pelatihan dibutulmkauntuk
menjawab hasil pendidikan yang tidak mampu membadiaidu ke
dunia pekerjaan. Apalagi jika dikaitkan dengan perkangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat damgleinya akses
pasar dan kebutuhan kompetensi internasional. Derdgmikian
pelatihan sebenarnya tidak sekedar pembelajaram&drasil pelatihan
akan segera terlihat sedangkan dalam pembelajaemarkpuan
individu dalam melakukan sesuatu membutuhkan waking lama
barulah terlihat perubahannya.

Melihat peranannya maka pelatihan dapat diartikebagai
proses yang terencana untuk memudahkan belajar laakatih
sehingga individu dapat lebih efektif dalam melakukkegiatannya.
Terencana berarti perbuatan yang disengaja dimandaldmnya
tercermin pada hal-hal ini seperti: 1) adanya lgsia warga belajar

secara fisik, intelektual, sosial dan emosi, 2) ivasi untuk
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mempelajari cara orang lain, mendorong bereksperimdan
berekplorasi, 3) kebermaknaan materi latihan makgudnateri yang
relevan, penting, dan bernilai bagi individu sert@ampu
melakukannya, dan 4) tujuan pelatihan yang ingioaghi yang
realistis sehingga dapat membawa perubahan periyakyg cukup
berarti dalam kehidupan selanjutnya atau di luatddcs pelatihan.
Oleh sebab itu pelatihan penting dilaksanakan dethgderapa
alasan, seperti; memasuki era globalisasi yangndhia dengan
meningkatnya kebutuhan segmen pasar dan kebutubapetisi
nasional maupun internasional, kemajuan teknol@gigypesat yang
menuntut keahlian para pekerja, supervisor memizatupengetahuan
yang lebih dalam dan bersifat untuk membantu pebgegan tenaga

kerja.

. Pendidikan Luar Sekolah

Pengertian mengenai Pendidikan Luar Sekolah tekatyak
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya Coombs nda&udjana
(1991:20 ) yang dikutip oleh Kamil (2010:32) merakatn bahwa:

Pendidikan luar sekolah adalah setiap kegiatanigiuaa
yang terorganisir dan sistimatis, di luar sistemsekolahan yang
mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakarabauginting
dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukintuk
melayani peserta didik tertentu di dalam mencapgaanh belajar.

Definisi lain dikemukakan oleh Hamijoyo (1973), lkah
"Pendidikan luar sekolah sebagai kegiatan pendidiang dilakukan

secara terorganisasikan, terencana di luar sistersekolahan yang
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ditujukan kepada individu ataupun kelompok dalansyagakat untuk
meningkatkan kualitas hidupnya”, (Marzuki, 2009:105
Dari kedua definisi di atas dapat dijelaskan bal®eadidikan
Luar Sekolah dalam penyelenggarannya memiliki jangk yang luas
yakni bukan saja diselenggarakan di luar lembagaegelahan, di
keluarga tetapi dapat pula diselenggarakan di lgalmersekolahan.
Karena itu sesuai dengan fungsi Pendidikan Luaroldbksebagai
penunjang, penambah, pelengkap, atau penggantididead formal
dapat menjamin setiap peserta didik memperolehigéad sebagai
bekal hidupnya. Hal ini termasuk penyandang turtagraingan pasca
sekolah. Melihat usianya penyandang tunagrahitgnrpasca sekolah
adalah usia dewasa, karena itu pendekatannya meskau
pendidikan orang dewasa, tetapi dalam mengimpleasiain
pelatihannya harus mempertimbangkan keberadaan apéagg
tunagrahita tersebut sehingga dibutuhkan rumusdatilpen yang
sesuai kebutuhan anak-anak tersebut.
2. Model-model Pelatihan
Model-model pelatihan sangat beragam namun moddemo
tersebut dikembangkan berdasarkan tujuan dan pgseldtihan tersebut.
Model-model yang dikemukakan dalam tulisan ini lidhpsesuai dengan
kebutuhan pelatihan dan dapat diimplementasikamalmehodifikasi atau
penyesuaian. Model-model pelatihan dikemukakan &lammil (2007:35-

36), yaitu :



27

a) model magang atau pemagangapp(enticeship training/
learning by doiny b) model internshiginternship training),model
pelatihan kerja(job training), d) model pelatihan keaksaraan
(literacy training), e) model pelatihan kewirausahaan
(enterpreneurship training), f) Model pelatihan manajemen
peningkatan mutuguality management training)

Selanjutnya dikemukakan pengertian beberapa medsdlut, yaitu:
1) model pelatihan magang sebagai "suatu prosesjabeddimana
seseorang memperoleh dan menguasai vokasionalrdgiga melibatkan
diri dalam proses pekerjaan tanpa atau dengan jpktarang yang sudah
terampil dalam pekerjaannya” (Dirjen Diklusepor@92: 3 dalam Kamil,
2007:72); 2) model pelatihan kerja dapat didefk@ni sebagai "perbuatan
sadar dari manajemen dengan cara mengupayakaringgaproses
belajar dalam pekerjaan atau berkaitan dengan jpekér dan 3) model
pelatihan dan kewirausahaan berarti "suatu kemampladam, berpikir
kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dgssumber daya, tenaga
penggerak, tujuan, siasat, dan proses dalam mepih&aeangan hidup”
(Kamil, 2007 : 120).

Selain dari pada itu model pelatihan dikemukakaeh oburyana
(2006:141) yaitu model pelatihan Korporat (Modeliénsity Korporat).
"Model ini mengikut sertakan bukan saja karyawan d@anajer tetapi
jugastake hodedi luar perusahaan termasuk komunitas sekolatdgm
terdekat sekolah dan lain-lain”. Model ini menavearknateri yang lebih
luas yakni bukan saja materi yang bersifat pelatihatuk peningkatan

vokasional tetapi faktor budaya dan nilai mendagratkenekanan yang

lebih tajam.
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3. Tujuan Peatihan

Tujuan pelatihan harus dapat memenuhi kebutuhaa parga
belajar dimana akan terbentuk tingkah laku yangrdipkan serta kondisi
yang menjadi standar terhadap kinerja individu piedgram dapat diukur.
Tujuan itu diharapkan dapat memberikan keterampilaskasional,
pengetahuan, dan sikap. Dalam tujuan-tujuan itwshalingat bahwa
perubahan prilaku lebih banyak diberikan agar hgaitg diharapkan
tercapai, terlebih lagi jika pelatihan itu terjesicara jelas dalam situasi
kerja yang sebenarnya.

Tujuan yang berkaitan dengan perilaku, tujuan &k dirumuskan
sedemikian rupa sehingga materi yang diberikan alipelajai dapat
diukur. Misalnya, jika seseorang mengikuti latin@ntang hal-hal yang
berkaitan dengan sekertaris maka ia harus dapapseragakan kemahiran
mengetik setelah akhir latihan. Tujuan ini dapahaleng menentukan isi
program. Kata-kata yang digunakan dalam merumugkaan ini adalah
harus operasional yang dapat menggambarkan seggadi tperubahan
perilaku warga belajar misalnya: untuk memasangjkumenulis, untuk
mengukur dan seterusnya.

Tujuan dapat dibedakan atas 2 (dua) jenis, yaijuatujangka
pendek dan tujuan jangka panjang.

a. Tujuan jangka pendek
Merupakan tujuan yang berkaitan dengan latihan gdaiidan,

seperti pemberian informasi tentang program, bigeoin prosedur
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kegiatan, dan lokasi kegiatan. Dalam tujuan inigbéangkah-langkah
yang memungkinkan peserta berubah sikapnya, pdngetadan
kemampuan vokasionalnya.

. Tujuan jangka panjang

Tujuan ini diarahkan pada kegiatan peningkatan siokal.
Peningkatan ini terjadi dalam waktu yang lama ydipgngaruhi oleh
sikap dan pegetahuannya. Tujuan latihan harus tk#ai dengan
tujuan jangka panjang peserta dalam mencapai keoempa.
Tujuan pelatihan pada dasarnya dilaksanakan untakghasilkan
perubahan tingkah laku bagi pesertanya maupunitpeRérubahan
tingkah laku yang dimaksud disini adalah bertampalpengetahuan,
keahlian, vokasional, dan sikap.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas makaantu;
pelatihan dapat dikelompokkan atas : 1) tujuan \@eriaitan dengan
perubahan atau perkembangan psikomotorik, melipuditihan
kekuatan, daya tahan, kesinambungan, koordinasorikptmotorik
kasar dan motorik halus; 2) tujuan yang berkaitangdn perubahan
aspek kognitif, meliputi: mengingat, memahami tygagnganalisis
sehingga individu memiliki pengetahuan dan vokeaaidserpikir; 3)
tujuan yang berkaitan dengan perubahan afektifjponelperasaan,
nilai, dan sikap sehingga individu memiliki sika@ng harmonis

artinya sesuai dengan tuntunan atau norma yangkioerl
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Upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapai perubtdraabut
tentu saja sangat erat kaitannya dengan kebutuésertp pelatihan
dan tingkatan pengetahuan dan vokasional pelatita g@ndangan
lingkungan mengenai pelatihan yang dilaksanakareh Glebab itu
dalam menentukan tujuan pelatihan perlu mempesmatixeberapa
kriteria, seperti: 1) tujuan itu harus berisi laagdangkah yang
strategis sehingga memungkinkan peserta mengalambghan, 2)
tujuan itu harus tidak membatasi aktivitas latihemgksudnya harus
memperhatikan keberadaan individu secara utuhuj8an itu harus
menetapkan tahap-tahap vokasional jangka pendek dapat dicapai
peserta dalam waktu yang relatif singkat; 4) tujitarharus dikaitkan
dengan tujuan jangka panjang peserta/individu nadlaengoptimalkan
kemampuannya untuk masa depannya.

4. Fungs Pelatihan
Beberapa fungsi pelatihan yang dikemukakan ini dotak dengan
fungsi pelatihan bagi pemberdayaan sumber daya sreanermasuk
penyandang tunagrahita ringan pasca sekolah. Finggsi tersebut,
diantaranya:

a. Pelatihan dapat berfungsi sebagai jembatan dalammpersiapkan
peserta didik dari jenjang persekolahan terutanmpanpg SMALB
untuk memasuki dunia kerja dan hidup di masyaraBkh karena itu
pelatihan ini sangat dibutuhkan untuk penguasadwmsional baik

secara teknis maupun non teknis mengenai kecakagap.
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b. Pelatihan dapat berfungsi untuk meningkatkan koemsttsasaran
(WB) yang berhubungan dengan pelaksanaan vokasyangl ada di
lapangan atau masyarakat.

c. Pelatihan dapat meningkatkan kesejahteraan hidgyarakat karena
melalui pelatihan vokasional sesuai dengan kemampeserta dan
kebutuhan masyarakat diharapkan dapat meningkapieartapatan
setiap warga negara.

d. Khusus bagi penyandang tunagrahita ringan pasaaasekpelatinan
berfungsi sebagai wadah untuk menyiapkan penyantamgrahita
ringan memasuki dunia kerja.

5. Materi Pelatihan

Materi pelatihan disusun dari estimasi kebutuhasegia pelatihan
dan tujuan pelatihan. Kebutuhan peserta yang dimtbBkiapat berupa
penyederhanaan materi, penambahan materi yangudikas dengan
kemampuan tiap peserta. Selanjutnya materi petatibpat saja dianalisis
atau dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecihgghi materi tersebut
dapat dilakukan oleh peserta sesuai dengan kemamypaiaOleh sebab
itu dapat saja terjadi kedalaman dan keluasan maédatinan berbeda
antara peserta yang satu dengan yang lainnya atamdliri peserta itu
sendiri.

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah materi pedatitu harus
berkaitan dengan peserta dan lingkungannya bahweerimgersebut

relevan dengan kebutuhan peserta dan sebaliknyganmertimbulnya
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kurang motivasi dari peserta. Oleh sebab itu matelatihan sebaiknya
disusun bersama-sama antara orang tua/keluargegpgsemakai lulusan

dan pemegang kebijakan serta lembaga terkait.

. Proses Pelatihan

Proses pelatihan memiliki beberapa fase, sepedintifikasi
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan penikése-fase tersebut
dijabarkan seperti terurai di bawah ini :

Fase identifikasi dimaksudkan sebagai fase awalkumenentukan
dan menganalisis kebutuhan peserta yang berkagagad kinerjanya.
Fase ini disebut juga sebagai fase asesmen yakyat daengetahui
kemampuan dan ketidak mampuan peserta yang dapagakibatkan
keberhasilan dan kelemahan suatu pelatihan.

Fase perencanaan adalah fase mengumpulkan dan uoséam
pendekatan sesuai dengan kebutuhan yang telamtifikkesi. Hal-hal
yang direncanakan adalah: tujuan, strategi dan deeté&arakterisitk
pelatih, dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pletati

Fase pelaksanaan, adalah fase melaksanakan proguragntelah
direncanakan dengan mempertimbangkan keadaan gesddn
lingkungannya sehingga metode yang telah dikempatdsaja berubah
sesuai dengan situasi yang berlangsung. Fase #samya sangat
membutuhkan kreativitas dari pelatih sebab pektihlyang harus

bertindak mandiri dalam mengambil tindakan apakiedmnamengadakan
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perubahan atau sebaliknya program itu tetap digamadesuai dengan
program yang telah dirumuskan.

Fase evaluasi dapat dilaksanakan pada proses aedaksdan pada
akhir pelatihan. Dua hal ini dilakukan untuk memdpet sampai sejauh
mana motivasi dan kemampuan peserta. Evaluasi gagatdilakukan
untuk menilai keterbatasan dan keterlaksanaan qmogr
. Prinsip Pelatihan

Prinsip pelatihan yang baik bukan saja menyampa#aa yang
diketahui oleh pelatih tetapi berupaya untuk mertibgmeserta untuk
belajar. Oleh sebab itu pelatihan harus memuat koep bimbingan,
simulasi, arahan, dan dukungan atas proses beldpmng dimaksud
dengan komponen bimbingan dalam hal ini adalahtipeéb@rusaha hanya
menjadi fasilitator artinya ia bekerja atau membargeserta bila
dibutuhkan. Bagi peserta yang mengalami kesulitadakan pengulangan
atau modifikasi dan bagi yang mampu harus terusgtiatkan materi
latihannya. Simulasi dalam hal ini adalah pelatielakukan kegiatan
pelatihan dan melakukannya dengan berandai-andapélserta mencoba
melakukannya. Disini lebih banyak dilatih adalamiaenpuan emosional
dan sosialisasi. Sedangkan arahan atau dukungatahaddalam
mengendalikan proses pelatihan harus dapat merabaminforcement
bila peserta berhasil walaupun keberhasilannyaataeglerhana.

Hal yang penting lainnya adalah relasi antara fetlgngan peserta

pelatihan atau dengan komponen terkait. Perilakngsenenghormati dan
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memahami akan mendorong terciptanya suasana yamgemangkan dan
kondusif. Karena itu pelatih harus memahami kongeserta pelatihan
misalnya harus peka terhadap reaksi dan menges&hui keinginan dan
kebiasaan mereka. la juga harus tanggap dengararmsugssikologis
peserta lainnya seperti ketakutan, ketidak nyamardam harapan-
harapannya.
Prinsip-prinsip pelatihan seperti dikemukakan oRivai (2003:

239-240) bahwa prinsip-prinsip itu mengandung wuswsur, seperti:

a. partisipasi untuk meningkatkan motivsi dan tanggapsehingga
menguatkan proses pembelajaran. Melalui hasilgyasi diharapkan
peserta akan lebih cepat dan mempertahankan pgarhalgangka
panjang.

b. pengulangan, merupakan proses mencetak satu paolald&a memori
pekerja.

c. relevansi, pembelajaran akan sangat membantu apadateri yang
dipelajari mempunyai arti yang sesuai dengan urpé&kerjaan.

d. pengalihan (transfer), mendekatkan kesesuaianaaptagram dengan
kebutuhan peserta yang diharapkan semakin cepatpempat belajar
dari pekerjaan yang utama.

e. umpan balik, memberikan informasi kepada pesertangereai
kemampuan yang dicapai sehingga peserta dapat sweikan diri
dengan kondisi pelatihan dan memperoleh hasil pasgdif.

. Metode Pelatihan

Pelatihan akan lebih efektif apabila metode dis&snadengan sikap
pembelajaran warga belajar dengan jenis latihang ydihadapkan
kepadanya. Metode ini merupakan suatu pedoman miniomtuk
mengefektitkan model pelatihan. Semakin banyak dei@ng digunakan
dalam pelatihan maka semakin efektif pelatiharetars Metode tersebut,

antara lain:
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a. Studi Kasus
Merupakan metode pelatihan yang berusaha mempekasus
dengan cara mengidentifikasi masalah, mengajukéumsisanemilih
solusi dan mengimplementasikan solusi tersebutarer pelatih
adalah sebagai fasilitator.
b. Permainan peran dan model perilaku
Permainan  peran merupakan  alat pendorong untuk
membayangkan identitas diri sendiri dan orang lelealnya mereka
harus dapat melihat diri mereka sendiri sebagairnesnag lain melihat
mereka. Pengalaman ini menimbulkan empati danaostrterhadap
perbedaan individual karena itu cocok untuk mea&@h lingkungan
yang kondusif bagi keanekaragaman tenaga kerja i@adapat pula
mengembangkan vokasional interpersonal.
c. Praktek Laboratorium
Cara ini dirancang untuk meningkatkan vokasiontdrpersonal
dan untuk membangun perilaku yang diinginkan di anaepan.
Peserta mencoba untuk meningkatkan kemampuan wolehsiengan
lebih- memahami diri sendiri dan orang lain dengamacberbagi
perasaan dan memahami perasaan, dan umpan balik.
d. Pelatihan tindakarae€tion learning
Action learningmemfokuskan pada proses mempelajari perilaku
baru, sedangkan pemberian materi untuk menjatapleranan dan

sentivitas pelatihan. Pelatihan ini dilakukan dalaslompok kecil
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dengan tujuan untuk mengatasi masalah yang dihadisipikelompok
atau anggotanya.
. In-basket technique

Melalui metode ini para peserta diberikan matelaggean yang
berisikan informasi atau cara-cara melakukan spakerjaan. Peserta
kemudian mengambil suatu keputusan dan tindakaadu& hal ini
dianalisis sesuai dengan derajat pentingnya tindakangalokasian
waktu, kualitas keputusan dan perioritas pengamigoutusan.
Behavior modeling

Sifat mendasar dari modeling adalah bahwa beiajaerjadi,
bukan melalui pengalaman aktual melainkan melahseovasi atau
berimajinasi dari pengalaman orang lain. Modelidglah suatu proses
yang seolah-olah mengalami sendiri, yang merupakagiatan
berbagai pengalaman melalui partisipasi simpatiknd dari metode
ini adalah belajar melalui observasi dan imajirksi diharapkan dapat
meningkatkan keahlian interpersonal.
. Out door oriented programs

Metode ini biasanya dilakukan di luar kelas pektildengan
maksud memvariasikan cara pelatihan dan juga daphhat proses
pelatihan secara nyata. Dengan demikian pesertd dangamati atau
mencoba suatu pekerjaan yang sesuai dengan man@dsptasi dari

Rivai, 2003 : 242-248).
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Metode lain yang dikemukakan oleh Suryana (2006:4@6élah:

On the job trainingyaitu suatu metode yang bertujuan
untuk meniru kondisi kerja di sebuah industri datuls memberi
peluang bekerja dengan kondisi seperti itu. Dalagtod®e ini
sangatlah penting pemahaman pelatih akan kemampuaat,
dan lingkungan setiap peserta pelatihan agar dapatudahkan
pembagian tugas dan pelaksanaannya.

Melalui pelatihan khususnya bagi penyandang tutgigrangan
pasca sekolah pelatih dapat menggunakan metode lyangriasi
sesuai dengan keberadaan penyandang tunagrahita.

9. Pelatih
Persyaratan untuk menjadi pelatih yang baik dapiajal dari hal-
hal seperti keadaan fisik, intelektual, sosial, @amosi serta kreativitas
yang memadai. Adapun karakteristik yang dimaksadadud:
a. Fisik

Keadaan fisik seorang pelatih harus sehat sehinggdapat
melakukan gerak  sesuai dengan kebutuhan jenatilpsi. Baik
postur maupun tinggi dan berat badan haruslah seigilsehingga
tidak membatasi ruang gerak yang dibutuhkan dalsstakeanakan
pelatihan.

Selain itu seorang pelatin dituntut pula harus nikmi
penampilan yang bersih dan rapi serta teratur karanmerupakan
model yang tetap dilihat oleh peserta dan merupgdamutan yang
dapat tertanam dalam diri peserta. Pakaian danorseyang

digunakan pelatih tidak boleh menghalangi gerakngalam

mengadakan pelatihan.
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Intelektual

Sebagai persyaratan intelektual dari seorang helatdalah
memiliki kompetisi atau ahli dalam bidang pelatihgang akan
dilakukannya. Dengan demikian keahlian yang dibkenh adalah
mampu melakukan teknik-teknik pelatihan seperti:m&mpuan
mengelola pelatihan, mampu mengelompokkan dan merntaskan
materi kunci dan menunjukkan cara melakukannya raecanci
sehingga mudah diikuti oleh peserta. Pelatih jugad memiliki rasa
humor untuk memotivasi peserta sehingga menguraatiu
menghilangkan rasa bosan.

Pelatih juga harus kreatif dan imajinatif dalam gembangkan
model-model pelatihan dan harus peka terhadap kegueserta. Oleh
karena itu pelatih harus mampu memvariasikan metalde, situasi
pelatihan serta mencari alat evaluasi yang dapatgganbarkan
keadaan peserta secara komprehensif.

Pelatihan tidak terlepas dengan pengajaran. Olddabsetu
pelatih harus memiliki hasrat untuk mengajar yakharus
menunjukkan rasa simpati dan menuntun dengan gaisarta hingga
mereka memiliki kompotensi yang sesuai dengan tupgatihan.
Sosial

Seorang pelatih yang baik harus mampu mengembarsikap
kerja sama dengan berbagai pihak terutama deng¢ak peserta dan

teman seprofesi. la juga harus mampu dalam memhgeguing dan
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memanfaatkan lingkungan agar pelatihan dapat dikeoleh

masyarakat yang membutuhkannya. Untuk itu pelathus dapat
mengembangkan relasi personalnya dan ia dapat ptekan atmosfir
dalam pelatihan sehingga dapat membantu pesertk uményerap
materi pelatihan dengan mudah. Sebaliknya peséda enerespon
dengan baik akan ketulusan pelatih karena merdka pahwa pelatih
menyukai mereka dan bersedia untuk memotivasi f@esgslam
mempelajari sesuatu yang baru.

d. Emosi

Pelatih yang baik harus memiliki sikap yang ramadksadnya
ia harus menerima atau merespon peserta sesuardkeeigutuhan tiap
peserta. Karena itu keinginan pelatih untuk bekssyaa dengan tulus,
dan rasa kaharmonisan sangat dibutuhkan karena sgheerti itu akan
terpatrik dalam diri peserta.

Pelatih juga harus menjadi pemimpin yang memiléaisdalam
memahami keberadaan peserta dan orang lain sehiciggpat
berhadapan dengan peserta sebagaimana mestinyahaidas
menunjukkan sikap peduli, sabar, konsisten, ddmuker sehingga ia
dapat menggunakan keahlian dan kewenangannya unalfyani
peserta dan masyarakat pada umumnya.

10. Peserta Pelatihan
Pada dasarnya belajar atau berlatih itu muncul iddividu sendiri

Tiap inidividu memiliki karakteristik yang berbefi@da. Karena itu
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pelatih harus memperhatikan perbedaan-perbedasebterseperti: usia,
kecerdasan, tingkat pendidikan, bakat, kemandiriatgleransi,

pengalaman, kesabaran, penampilan, inisiatif, rajan, imajinasi, dan
temperamen.

Materi pelatihan yang diberikan perlu memperhatikarakteristik
tersebut maka dalam melakukan pelatihan perlu mekape materi
pelatihan sehingga peserta pelatihan diharapkam akan melakukan
tugasnya dan apa yang dipelajainya dapat dikemlagamyia menjadi suatu
kebiasaan dan dilakukannya untuk masa depannymiki2e pula dengan
motivasi dapat dilakukan dengan mengelompokkan rbdiedajar, atau
dengan cara mempertimbangkan perbedaan dan keingreserta,
menciptakan suasana untuk dihargai dan mendoraseytpeagar percaya
diri, serta memvariasikan pelaksanaan pelatihan.

Evaluas

Evaluasi pelatihan dibutuhkan agar dapat mengetamgkat
efektivitas suatu pelatihan yang ditandai dengamlanga perubahan
perilaku dari peserta. Evaluasi ini dapat dilakukzada proses, akhir
pelatihan, dan untuk melihat pengaruh dari pelatiha Dengan demikian
hasil evaluasi menjadi umpan balik dari penyeleraga pelatihan
sehingga dapat diketahui bahwa program pelatihansésuai dengan
kebutuhan peserta dan program itu dapat berjalagagebaik. Sebaliknya
jika evaluasi pelatihan itu lemah atau kurang ogtiakan menimbulkan

permasalahan dalam pelaksanaan dan pengembangaanpnoelatinan.
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Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk meagesi
pelatihan, seperti: 1) reaksi dari para pesertatipan terhadap proses
belajar dan isi kegiatan pelatihan, 2) pengetahai@u proses belajar
mengajar yang diperoleh melalui pengalaman pelatil® perubahan
perilaku yang disebabkan karena kegiatan pelatidanhasil evaluasi
dapat dijadikan umpan balik keterlaksanaan proggmeriunya perbaikan

atau pengembangan.

B. Konsep Dasar Vokasional
1. Pengertian
Vokasional berarti yang berhubungan dengan pekerjaatihan
vokasional adalah latihan untuk memperoleh pekerjgdamun pengertian
tersebut harus dioperasionalkan yakni sebagai eaagk kegiatan
pelatihan yang terencana dan terarah yang dibeoken pelatih kepada
individu agar memperoleh kecakapan melakukanaeegproduktif. Dari
pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa: ahgiaian kegiatan
merupakan suatu kegiatan yang sistimatis, teraaahbértahap, b) latihan
bukan hanya semata-mata untuk pengisi waktu luatapit semacam
kegiatan yang mempunyai tujuan; c) terencana daarale serta
dipersiapkan dengan jelas/matang-matang untuk teegidertentu; d)
instruktur/pelatih, pelaksanaannya harus bertangggyawab atau
dipersiapkan untuk itu; e) pelatihan dapat dilakukacara individual dan
kelompok; f) memiliki kecekatan kerja dan dapat rasfaatkannya.

Kecekatan kerja yang lebih penting adalah meméakdaatkill yang telah
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dicapai, g) kegiatan produktif; agar peserta dapwmpertahankan
kecakapannya untuk mengantarkan hidupnya di mdsytardengan
harapan bahwa hal-hal lain akan mengikutinya.

Arti penting latihan vokasional adalah sebagainalailihan dalam
rangka memanfaatkan kemampuan yang lain untuk dikegkan dan
meletakkan dasar kemampuan yang aktif dan produktif

Pelatihan vokasional dan pendidikan formal salaielemgkapi
maksudnya untuk mengikuti pelatihan vokasional igebaik didasari oleh
pendidikan formal atau sebaliknya. Pelatihan vakai ini merupakan
salah satu program Pendidikan Luar Sekolah yangpa&an suatu usaha
untuk melengkapi pendidikan formal atau dapat nmakap pengganti
pendidikan formal sehingga memungkinkan individtukrhidup mandiri.
Sebagai contoh dalam PP No. 72/1991 mengisyarabkdmva tujuan
Pendidikan Luar Biasa adalah dapat mengembangkaarkpuan kerja.
Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan formalskknya lembaga
pendidikan anak tunagahita (SLB) mendapat prograkasional yang
bervariasi sehingga diharapkan dapat dijadikan gabaekal untuk
memasuki dunia kerja.

Pelatihan vokasional tidak saja meliputi penguasaakasional
seperti: bidang yang sifathya mengembangkan kasiapeerilaku.
Sehubungan dengan ini Shippes (1994:27) mengemukdkahwa

"kompetisi perilaku merupakan prasyarat untuk ntekaberhasilan dalam
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bekerja dan berkiprah melalui prestasi dan kinggag optimal yang
dapat meningkatkan standar hidup”.

Kompetisi perilaku dapat dicapai secara optimal atoel proses
belajar seperti pelatihan. Dalam kompetisi perilakemuat kualifikasi
kejuruan spesialisasi dan penunjang. Kualifikashupgang sebaiknya
mulai dirintis sejak kelas | SD sebagai pelengkag gengetahuan dan
vokasional, pengembangan fantasi dan kreasi. Sélaimdividu dapat
memiliki rasa percaya diri, integritas sosial daclkupan materi.

. Tujuan

Tujuan latihan vokasional adalah untuk memberikaseknpatan
pada peserta pelatihan agar dapat mengembangkaasien@l dan
memperoleh kesempatan kerja. James and Payne) (i@rgemukakan
bahwa: The purpose of vocational training is to provideapportunity to
the client to acquire skills and attitudes necegdar gainfull imployment
in his chosen field.”"Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa latihan
vokasional bertujuan untuk memberikan kesempataadeae klien untuk
memperoleh vokasional dan sikap untuk menjadi t@nlgrja sesuai
dengan pilihannya.

. Prinsip-prinsip Latihan Vokasional
Latihan vokasional mempunyai prinsip,seperti:
a. Program latihan harus dijangkau oleh peserta pelati
Untuk mencapai prinsip tersebut maka pelatih/ikstnu harus

mengenal peserta pelatihan dari 1) segi fisik, seglaya tahan,



44

kesehatan, kemampuan koordinasi, penglihatan, pegadan,

mobilitas, kemampuan bekerja, dan kemandiriannyg; k@ndisi

psikologis seperti: kecakapan membedakan warnaaokunenerima
instruksi, tanggung jawab atas tugas, konsentrEsmampuan
komunikasi, sikap; 3) faktor lingkungan sepemigkungan keluarga
(kondisi keluarga apakah dari desa, kota, keadakonoeni),

lingkungan masyarakat adalah kondisi masyarakat.

. Materi harus fungsional dan bermanfaat;

Materi atau bahan latihan harus bermanfaat adalkftuk
pekerjaan yang dilatihkan harus dapat diterima abefisyarakat.
Karena itu materi ini harus berorientasi pada ketam masyarakat.
Selain itu produknya harus bernilai secara ekonoraksudnya ada
harganya sehingga penyiapan hasil untuk dipasar&eums memenuhi
kebutuhan pasar. Kemudian harus dapat memenuhamlatau standar
barang yang ada di masyarakat.

. Materi yang diberikan harus mencerminkan kehidupasyarakat

Materi latihan harus disesuaikan dengan kebutuhasyamakat
sehingga hasil yang diperoleh dan kemampuan bekdgpat
dimanfaatkan oleh masyarakat dan bagi pesertailpatabkan dapat

melakukan suatu pekerjaan sehingga dapat hidupimand

. Fasilitas latihan

Fasilitas dapat dipandang dari lingkungan fisik @amosfir di

dalam ruangan kerja/pelatihan dan di luar lingkungarsebut.
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Lingkungan yang berhubngan dengan ruang atau Ipahatperlu
mempertimbangkan keluasan dan kelengkapan fasiitasy akan
digunakan sehubungan dengan jenis pelatihan. Ulalegrhendaknya
dapat digunakan dan nyaman bagi peserta. Alatitlatdapat
digunakan oleh peserta dan mudah diperoleh dklingan dimana ia
berada.

Suasana latihan harus dipelihara agar setiap pespat
berlatih sesuai dengan irama belajarnya sendiraté@n-peraturan
yang diberlakukan hendaknya dikomunikasikan kepaelserta agar
mereka dapat melakukannya dengan baik dan jikadiekesalahan
maka mereka akan menerima sangsinya dengan hatiapang.

Selain dari hal-hal tersebut ada lingkungan yanglupe
dipertimbngkan seperti tempat pelatihan jauh daebigingan,
pemahaman masyarakat bahwa di lingkungan itu dadd&tihan
vokasional dan kemungkinan lingkungan akan merasganggu
dengan bunyi alat atau mesin yang digunakan atanyadkunjungan
dari berbagai lembaga terkait guna melihat prosgse#tangsungan
latihan. Sehubungan dengan itu maka warga setepgyai diberi
informasi mengenai keberadaan lembaga pelatiharg yaaa di
lingkungannya dan sangatlah penting bahwa masyadékatsertakan
dalam merencanakan dan melaksanakan serta merggvaljpakah
kegiatan pelatihan itu baik atau bermanfaat bagsegi@a dan

lingkungan.
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4. Lingkup Kegiatan Latihan Vokasional

Pelatihan vokasional tidak hanya berupa vokasisealata, tetapi
lebih dari itu yakni dalam vokasional terkandungkasional perilaku.
Vokasional perlu dimiliki seseorang untuk mengdmanya pada
keahlian mengerjakan sesuatu. Sedangkan dalam iwnkbhsselain
menyiapkan kepemilikan vokasional kepada individibutlihkan
kompetenesi lain seperti perilaku, sosial dan kesianental yang dapat
mengantarkan ke suasana bekerja yang harmonis

Kenyataan selama ini menunjukkan banyaknya tenagm kang
tidak bekerja sesuai dengan tuntutan perusahaankal@mgnya minat
lulusan SMP untuk melanjutkan ke SMK, dan lulusadgjenjang SMK
kurang dibekali dengan perilaku kerja. Akibatnyareka tidak dapat
mengiplementasikan keterampilannya itu yang diingbaengan perilaku
yang harmonis yang memunculkan kesetiaan padadioikerjaannya.

Kegiatan latihan vokasional terdiri dari beberagizap yaitu:
a. Pre vocational trainingPra Latihan Vokasional)

Pre vocational trainingpada hakekatnya adalah latihan dasar
dimana instruktur mengadakan observasi tentang atamhambatan
yang ada, mencari jalan pemecahan masalah dengamlimgnis-
jenis pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan.

Tujuan tahap ini adalah mengamati jenis-jenis paker yang
sekiranya mampu dikerjakan oleh peserta yang sesgaigan

kondisinya. Penentuan tujuan berdasarkan hasilmesekarena itu
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asesmen merupakan kegiatan awal sebelum menentoéiteri dan
model pelatihan vokasional.

Pra latihan vokasional meliputi: pemeliharaan keatah
pengenalan dan penggunaan ruangan, transportasmie tanggaan,
pekerjaan-pekerjaan praktis, hubungan antar pdrsoer@genalan dan

penggunaan alat-alat.

. Latihan vokasional

Telah dikemukakan bahwa tujuan latihan vokasiorddlah
mengarahkan atau mengubah sifat individu yang kotisumenjadi
produktif. Berdasarkan tujuan itu maka perlu dirgkan dan
ditentukan lingkup materi latihannya, seperti: Ibiglavokasional
(rekayasa, jasa, pertanian, kerumahtanggaan), peamasperilaku

kerja (sosialisasi, komunikasi), dan bimbingan \sibaal.

. Latihan vokasional secara intensif

Tahapan ini merupakan usaha peningkatan pelaksdatiaan
vokasional untuk mengarah pada ekonomi produktiigyasesuai
dengan rencana penyaluran tenaga Kkerja. Tujuanngalaha
mengarahkan peserta agar mengerjakan salahsatogbid&asional
yang dapat dijadikan mata pencahariannya. Misapgserta mampu
mengerjakan anyaman maka hal itu lebih diperdalam kddang lain
merupakan keahlian tambahan misalnya berlatih ngntaertanam

tanaman hias.
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d. Penyaluran
Pada kegiatan ini peserta mulai dilatihkan bagaanaara
menyalurkan hasil-hasil pekerjaan dan bagaiamanmaski suatu
lembaga pekerjaan.
5. Pengembangan L atihan Vokasional
Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk mengemtamgkogram
latihan vokasional adalah:

a. Perhatian: bagaimana mempelajari kebutuhan mastarakemilih
jenis-jenis pekerjaan, menganalisis jenis pekerjaarenentukan
persyaratan kerja, menentukan kebutuhan pelatildzm, merinci
kegiatan pekerjaan.

b. Menentukan persiapan untuk peserta

c. Meningkatkan kelengkapan fasilitas

C. Penyandang Tunagrahita Ringan Pasca Sekolah
1. Pengertian
Banyak istilah maupun batasan mengenai tunagrdhtttah-istilah
itu diantaranya: terbelakang mental, lemah mentantally retarded,
mentally handicappedi Indonesia saat ini digunakan istilah tunagrahita
(PP. No. 72: 1991).
Pengertian mengenai tunagrahita dikemukakan ofeherican
Association on Mental Deficiencf{AAMD) tahun 1973: Mental

retardation refers to significantly sub average eel intellectual
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functioning resulting in or associated in adaptlwehavior and manifested
during the developmental peribHallahan & Kauffman, 1988 : 46).

Dari batasan tersebut dapat dijelaskan bahwa kgtahi#aan
mengacu kepada fungsi intelektual yang secaraftsigniberada di bawah
rata-rata, maksudnya bila keterhambatan intelektudianya sedikit saja
maka anak tersebut tidak termasuk tunagrahita. ideaniketunagrahitaan
itu harus jelas sehingga membutuhkan pelayananigikad khusus.
Contoh: Jika si Anu berusia 10 tahun dan ia temglonormal
inteligensinya maka ia dapat mempelajari bahanaela untuk anak usia
10 tahun. Bagi si B (anak tunagahita ) yang bersama, IQnya 70, ia
tidak akan mampu mempelajari bahan pelajaran amafnal usia 10
tahun; ia hanya mampu mempelajari tugas-tugas wartek normal usia 7
tahun.

Hal berikut yang menarik adalah di samping mengakaterbatasan
dalam perkembangan kecerdasan intelektual, ia jugengalami
kekurangan dalam hal tingkah laku penyesuaian.nfigfea ditekankan
pula bahwa saat terjadinya ketunagrahitaan itu dfenuselama periode
perkembangan (usia 0 sampai dengan 18 tahun).

Dari batasan tersebut disimpulkan bahwa dalam meaman
individu apakah tunagahita atau tidak harus mentlikomponen di atas,
yaitu kemampuan kecerdasan di bawah rata-rata, meéwme bantuan
khusus, dan terjadi dalam masa perkembangan. Selbagtoh bila

individu hanya dipandang dari keterhambatan fungsiektualnya maka
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ia belum dapat dipandang tunagrahita sebab maskéahampuan
intelektual akan menjadi perhatian untuk kedalamian keluasan bahan
yang akan dipelajarinya. Sebagaimana dikemukakah &lirk (1989)
dalam Moh. Amin (1989:25) bahwa saat ini ada aktibtau sebutan
“tunagrahita 6 jam”, maksudnya ia dianggap tunatpaimanya pada saat
ia belajar di kelas dengan mendapat program daayg@edn pendidikan
secara khusus. Selanjutnya bila tidak membutuhk#yanan khusus lagi
misalnya ia dapat mempelajari bidang studi Keseratau Olahraga
bersama dengan anak normal maka ia tidak lagi efjkaikan sebagai
penyandang tunagrahita.

Adapun yang menjadi pokok pembicaraan dalam pémreliini
adalah anak tunagrahita ringan yaitu anak yang fkentingkat
kecerdasan yang paling tinggi di antara semua tamagrahita.

Jadi, yang dimaksud dengan anak tunagrahita ripgaoa sekolah
adalah anak tunagrahita yang masih mempunyai keoeamyntuk belajar
dalam hal akademis sederhana, bersosialisasi, ajzat tekerja walaupun
sifatnya semi skilledyang telah menamatkan pendidikannya di Sekolah

Luar Biasa yang berusia 19 tahun ke atas.

. Karakteristik

Untuk menyusun dan melaksanakan program layanag yasuai
dengan kebutuhan anak tunagrahita ringan, par&kgaeia pendidikan

seyogianya mengenal dan memahami karakteristik gretang
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tunagrahita ringan pasca sekolah. Beberapa kaistkteyang dimaksud
adalah:
a. Ciri fisik dan motorik
Kemamapuan motorik anak tunagrahita ringan lehidab dari
anak normal. Sedangkan tinggi dan berat badan lradama. Hasil
penelitian Rarick (1980) yang dihimpun oleh KirkL986)
menyimpulkan bahwa kesehatan tubuh dan kematang#oriknanak
tunagrahita ringan lebih lemah dari pada anak nbryaag seusia
dengannya (dalam Moh. Amin, 1989: 35)
b. Bahasa dan penggunaannya
Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berhidatapi
kurang dalam perbendaharaan kata. Mereka juga dgurmampu
menarik kesimpulan mengenai apa yang dibicarakannya
c. Kecerdasan
Anak tunagrahita mengalami kesukaran dalam berpigtrak.
Tetapi mereka masih mampu mempelajari hal-hal akddealaupun
terbatas. Sebagian dari mereka mencapai usia leszerdyang sama
dengan anak normal usia 12 tahun ketika mencagades/asa. Tetapi
sebagian lagi tidak dapat mencapai hal itu. Sebzayaa tertera dalam
The New Americana Webster (1956) yang dialihbah@asakeh Moh
Amin (1994:35) menyatakan bahwa “kecerdasan bermkiorang
tunagrahita ringan paling tinggi sama dengan kexseml anak normal

usia 12 tahun”. Di samping itu mereka menunjukkatetbatasan
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lingkup perhatian, mudah terganggu perhatiannyserhktif, dan pasif
(diam berjam-jam).

Lebih lanjut disebutkan bahwa anak tunagrahitaamngemiliki
kemampuan untuk berkembang dalam 3 (tiga) bidaig:y4l) mata
pelajaran sekolah (SD dan SMP), (2) dalam penyasisnsial sampai
akhirnya dapat berdiri sendiri dalam masyarakan, (3 kemampuan
bekerja yang dapat mandiri sebagian atau sepenuseperti orang
dewasa”, (Kirk, 1986).

IQ anak tunagrahita ringan berkisar 55 — 70 (AAMBngy
dikutip oleh Hardman, 1990 : 93). Hal ini menandakahwa mereka
mampu mempelajari tugas-tugas untuk anak normalisi 13 tahun
sekalipun mereka telah dewasa. Namun mereka dapagerjakan
vokasional yang sederhana dengan melalui latihag g&timatis dan
terarah sehingga hal itu dapat mengarahkan dirigaldpangan

pekerjaan.

. Sosialisasi

Anak tunagrahita cenderung menarik diri, acuh @khamudah
bingung. Keadaan seperti ini akan bertambah benaabila
lingkungannya tidak memberikan reaksi positif. M@&recenderung
bergaul dengan anak normal yang lebih mudah usidrngak jarang
dari mereka mudah dipengaruhi sebab mereka tida&t daemikirkan

akibat dari tindakannya.
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Dalam penyesuaian sosial mereka dapat bergaul, t dapa
menyesuaikan diri dalam lingkungan yang lebih lukzs) kebanyakan
dari mereka dapat berdiri sendiri. Kemampuan be&ksasi ini akan
lebih maju apabila mereka memperoleh lingkungargyaendukung
keberadaan mereka. Maksudnya mereka tidak menjattimipok
minoritas atau yang berbeda dari anggota masyalaikatya sehingga
hak dan kewajiban mereka dikurangi atau dihilangkarena mereka
dianggap tidak mampu. Sejalan dengan adanya pexnlj@mndangan
saat ini seperti dikemukakan oleh Hardman (19907 bhhwa "para
penyandang tunagrahita harus diberi kesempatark umnangadakan
kontak dengan orang normal, bekerjasama dalam niereel
lingkungan atau fasilitas di masyarakat, mengaddidungan sosial
dengan orang lain dan berperan dalam kehidupan afiyanakat”
Dengan demikian, anak tunagrahita tidak tersisilardakehidupan
bermasyarakat.

. Kepribadian

Ciri-ciri kepribadian anak tunagrahita ringan aatiin: kurang
percaya diri, merasa rendah diri, mudah frust@isi-Ciri ini berkaitan
dengan reaksi orang lain terhadap kondisi merekankaorang lain
mereaksi berdasarkan pada vokasional penyesuarandah pola
perilakunya. Sedangan anak-anak tunagrahita tidgatdmemenunhi
harapan orang lain karena kecacatannya. Misalnimmdaerbahasa

atau berperilaku timbul pengulangan, perilaku pasipulsif, regresif,
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kekanak-kanakan, dan mudah stres. Seperti yangmdikakan
Gearheart (1976) bahwa "anak tunagrahita ringan amucherasa
frustrasi, dan minat mereka kurang terutama dalaah Yyang
membutuhkan pikiran”.

f. Pekerjaan

Dalam kemampuan bekerja, anak tunagrahita dapatkoien
pekerjaan yang sifatnygemi skilleddan pekerjaan sederhana, bahkan
sebagian besar dari mereka dapat mandiri dalamkoiela pekerjaan
sebagai orang dewasa asalkan sesuai dengan kenmangauApoloni
(1981) mengatakan bahwa ”hal yang esensial dalamsigpan
vokasional adalah adanya kesesuaian antara volkasiasar dengan
lapangan pekerjaan”.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikemukakdmveba
penyandang tunagrahita khususnya tunagrahita ringtapat
melakukan suatu pekerjaan asalkan materi dan caskatimya
berulang-ulang dan berfungsi bagi dirinya dan linggannya.

3. Permasalahan
Berhubung kemampuan yang dimiliki anak tunagrahitagan
terbatas maka dapat timbul berbagai masalah. Wahaupsia dan
perkembangan fisik bertambah, tetapi kemampuan ikbgsemakin
tertinggal. Perkembangan kecerdasan mereka berpada usia lebih
muda. Sebagai contoh si A berusia 18 tahun (siswvagrahita ringan).

Fisiknya sama dengan anak normal seusianya tetapnampuan
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berpikirnya paling tinggi sama dengan anak normsia ul2 tahun.
Sehubungan dengan itu, masalah-masalah yang diatdem anak
tunagrahita ringan adalah sebagai berikut:
a. Masalah pemeliharaan diri
Anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalasmivina
dan menolong dirinya. Misalnya dalam mengadakanentasi,
pemeliharaan dan penggunaan lingkungan serta bagaikepantasan
penampilannya.
b. Masalah penyesuaian diri
Anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalaengartikan
norma-norma lingkungan sehingga mereka tidak dapelakukan
fungsinya sebagai anggota masyarakat. Akhirnyak tigaang dari
mereka diisolasi dan dianggap hanya menjadi bekargdain.
c. Masalah kesulitan belajar
Kesulitan belajar umumnya tampak dalam bidang aedajyang
sifatnya abstrak. Sedangkan dalam bidang pengajaag sifatnya
non akademik mereka kurang mengalami kesulitan.
d. Masalah pekerjaan
Kenyataan menunjukkan banyaknya populasi tunagraimgan
yang tidak dapat bekerja karena kurangnya kesesuaiatara
vokasional yang dimiliki dan perilaku vokasionabyd tahan, minat,
kegembiraan, penampilan dan lain-lain) dengan tantdapangan

pekerjaan.
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Sementara itu masyarakat mengangggap bahwa meezka h
mampu berkompetisi dengan orang normal karena atelisia
maupun keadaan fisiknya. Apabila hal ini tidak ¢egiganggulangi
maka anak tunagrahita cenderung menggantungkarpailta orang
lain. Dengan demikian masalah penempatan kerja tma&but harus
ditangani secara serius yaitu dengan meningkatkagiatan non
akademik sehingga diharapkan vokasional yang memgkki dapat
diaplikasikan dalam dunia pekerjaan.

4, Kebutuhan
Pada dasarnya anak tunagrahita ringan memiliki tadlaun yang
sama dengan anak normal tetapi karena kelainanayanengalami
hambatan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Kednksbutuhan
tersebut adalah kebutuhan fisik, kebutuhan mendagaghargaan, rasa
aman, rasa percaya diri, komunikasi, disiplin, bEkpok, rasa terjamin,

kebutuhan akan pendidikan dan pekerjaan.

D. Latihan Vokasional Bagi Penyandang Tunagrahita Ringan
1. Latar Belakang
a. Tujuan latihan vokasional pada penyandang tunatgrahgan
Salah satu tujuan latihan vokasional pada penyandan
tunagrahita ringan ialah untuk mempersiapkan peseriuk memasuki
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya
Mempersiapkan berarti proses menanamkan kebiasadentt,

strategi yang sesuai dengan kebutuhan anak sehmgggka menjadi
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individu yang bahagia. Oleh karena itu, pelajaragteiampilan
khususnya pada jenjang SMALB bukanlah melatih sidaiam satu
pekerjaan khusus, tetapi yang lebih penting adalahgarahkan siswa
untuk dapat mempersiapkan dan menyesuaikan kemanaamaminat
dengan pekerjaan yang dipilihnya. Sejalan dengan Mainord
(1979:83) menekankan bahwa: "tujuan latihan vokesdiobagi
penyandang tunagrahita ringan adalah untuk mengegkba keahlian
yang dapat diadaptasikan dalam suatu pekerjaarpela@mpatannya
dalam suatu pekerjaan”.

Keterarahan dalam pemilihan dan penempatan kegevidgiu
akan mencapai hasil yang memuaskan baik bagi ohdiitu sendiri
maupun bagi orang lain. Berarti ia dapat mencapbeknaknaan dan
mendapat tempat di masyarakat dan pada gilirannkan a
memantapkan indentitas dirinya. Sebaliknya ketidakasilan
individu dalam melakukan pekerjaan akan melahidkasis identitas
individu dan timbulnya perasaan tidak bermakna liagkungannya.
Laugio dan Kevin (1988: 3) mengemukakan bahwa:i "layanan
penddiikan pada jenjang SMALB adalah pendidikan asidal dan
lebih-lebih pada pasca sekolah.”

. Keadaan penyandang tunagrahita ringan

Setelah menyelesaikan pendidikannya pada jenjan@\L&\

anak tunagrahita ringan dihadapkan pada beberapaalaha

diantaranya ketidakmampuan untuk mengikuti penditike jenjang
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pendidikan yang lebih tinggi. Untuk itu mereka pediarahkan pada
latihan vokasional sebagai upaya mempersiapkan kaedalam
memasuki suatu pekerjaan yang sesuai dengan kamampinat dan
kebutuhannya.

2. Asesmen Latihan Vokasional

Asesmen latihan vokasional bertujuan: (1) untuk gkep dan
memahami  kondisi penyandang tunagrahita ringamgpaskolah agar
dapat mempersiapkan dan menyesuaikan diri dalais pakerjaan yang
dipilih dan diminatinya; (2) menyususn program wkntmemantapkan
vokasional dan pemahaman mengenai persyaratan jgakeryang
diminatinya.

Untuk mencapai tujuan-tujuan itu asesmen dapakukkn secara
formal dan informal. Asesmen formal dilakukan damges standar
sedangkan asesmen informal banyak dikembangkadi@sanakan oleh
guru.

Asesmen latihan vokasional meliputi: keadaan/korfdigk, mental,
sosial, emosi dan aspek ciri khas pekerjaan. Sedagan itu Kastilah,
dkk (1990: 15) mengemukakan bahwa asesmen vokasidakah sebagai
berikut:

a. Aspek fisik: kondisi fisik dasar (tinggi, berat lzad tinggi duduk,
postur tubuh, kidal); fungsi fisik dasar (daya tiheuas pandangan,
kemampuan bicara, kekuatan otot); luar daerah g@ersendian
(persendian leher, jari-jari, dll); posisi tubuh erjongkok,
membungkuk, dll); gerakan tubuh (kekuatan jalanpmeat, dll).

b. Aspek mental: kecerdasan (daya ingat, ketelitis@dpon/reaksi ciri-
ciri/pola sikap.
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c. Aspek sosial: kegiatan hidup sehari-hari (bangdarfimakan, mandi,
berganti pakaian); kematangan sosial (daya kergalmya kemampuan
menghitung, kewaspadaan terhadap bahaya, memberakita daya
gerak misalnya kemampuan berpindah tempat, kemampua
menggunakan angkutan umum; daya berkomunikasi myaal
kemampuan bercakap-cakap, memberikan jawaban, ank&ap
sesuatu; daya bermasyarakat misalnya sikap kergaspemahaman
tata tertib, penggunaan sarana jasa; dan daya lkemdsalnya
kemampuan mengurus kesehatan diri, kemampuan destjin

d. Aspek kekaryaan (pekerjaan): gairah kerja ( tingiatutan keinginan
bekerja individu); kecocokan kerja (kesesuaian mmteindividu
dengan pekerjaan misalnya kemampuan belajar, kemamyerbal,
kemampuan motorik, vokasional jari, dll); kecakapganja misalnya
kemampuan bekerja sambil berdiri, berapa lama dayeannya
bekerja, kemampuan menggunakan alat kerja, kekuatrgangkat
benda, dll); minat kerja (bidang apa yang menjadasan minat atau
seberapa jauh tingkat keaktifan atau perhatianviehdi terhadap
pekerjaannya.

Aspek-aspek tersebut adalah yang menyangkut digrpe pelatihan
sedangkan aspek di luar diri siswa adalah perhagamadap kondisi
pekerjaan misalnya kondisi lingkungan kerja, jetl@sggung jawabnya,
pekerjaan apa yang pernah dilakukannya, dan setyagai
. Program Latihan Vokasional

Program latihan vokasional bertujuan untuk membaetuyandang
tunagrahita dalam mengembangkan kepribadian kear& ypositif dan
kuat. Misalnya seorang peserta ingin memiliki kerpaan untuk menjadi
penjaga gedung, maka sistem pendidikannya harus bargm
perkembangan kebiasaan, sikap yang akan mengarahikama untuk
menjadi apa yang diinginkannya.

Usaha untuk mengembangkan kepribadian kerja daibetukian
pada masa sekolah lanjutan (usia 13 tahun ke aBas)in (1976)

mengemukkan bahwa “khusus kelompok latihan vokasipengarahan
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pada pekerjaan merupakan hal yang sangat rumienidaitu program

harus dimulai dengan memberikan penekanan pad#apanspekerjaan

(latihan vokasional) dibandingkan dengan pelajangang sifatnya

akademik” (Moh. Amin, 1995 : 62)

Program yang sifatnya akademik harus difokuskara geehajaman
vokasional yang berkaitan dengan suatu pekerjapartsiekemampuan
untuk membuat surat lamaran pekerjaan, deskripsr@@n, menghitung
jumlah barang yang harus ditempatkan di rak, daaganya. Apabila ia
mengalami kemajuan harus diberi pengalaman baendpékerjaan nyata
dan menerima upah. Upah ini dapat juga diganti a@ermpnda yang ingin
dibeli oleh peserta, misalnya buku, alat olahratg, biaya rekreasi.

Isi program latihan vokasional yang dikeluarkan hol&lARC
(National Association for Retarded Citizeriahun 1975, menyatakan
bahwa program latihan vokasional harus didasarlkaia gprogram yang
komprehensif yang mencakup hal-hal berikut:

a. Penampilan personal (postur maupun perilaku, peegawadiri,
kemampuan komunikasi, kesesuaian berpakaian, tatamabut yang
sesuai dengan situasi.

b. Vokasional dalam kehidupan sosial maupun kemamdirigelasi
interpersonal (teman sebaya baik dari jenis kelayaimg sama atau
lawan jenis, orang yang lebih tua, atau lebih mpeéajegang otoritas,
vokasional rekreasi dan mengisi waktu luang, pekaidkonsumen,
pemeliharaan temapt tinggal, kebiasaan nutrisijdkgdan keluarga,
serta perilaku emosioal.

c. Kemampuan vokasional: kecekatan fisik, kemampuamenmaa
supervisi, ketepatan, ketekunan dan perilaku sskiap dan yang

berhubungan dengan pekerjaan, perilaku yang sdsugan berbagai
kondisi dan tata tertib pekerjaan.
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Sedangkan isi program latihan vokasional yang dikexkan oleh Love

(1975) adalah :

(1) cara mencari pekerjaan (mencari iklan, menghgbagen pekerjaan
baik swasta maupun negeri, menggunakan media telépan, dari pintu

ke pintu, mengiklankan diri, melalui teman dan kanamelalui layanan

rehabilitasi), cara melamar pekerjaan (melalui tslaimaran, wawancara,
atau magang/langsung menjalani masa percobaaig;j¢ems pekerjaan

(di rumah, di restoran, di masyarakat), persyargiakerjaan (kondisi

fisik, vokasional yang dikuasai), transportasi &epat kerja ( penggunaan
kendaraan umum, jalan kaki, naik sepeda), cara reeigh makanan di

tempat kerja (kantin terdekat, jam makan), cargpdiaaian (berganti

pakaian, membeli pakaian), memahami personil (atageman sekerja),

dan memahami peraturan pekerjaan (sangsi jika ndakga kesalahan,
etika)

Dari penyataan tersebut di atas dapat dikemukalkamvd® isi
program latihan vokasional adalah berpusat padehdlgaitu vokasional
dan perilaku (tata cara bekerja, komunikasi, penlampinteraksi dengan
teman, dan bagaimana mengkomunikasikan hasil @ekerya.

4. Lingkungan dan Bentuk/Tempat Pelaksanaan
a. Lingkungan pelaksanaan latihan

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilamu s«egiatan
adalah lingkungan belajar atau latihan. Lingkunganmeliputi: (1)
lingkungan fisik seperti: pengaturan, penyimpangan penggunaan
alat, luasnya ruangan, warna ruangan, sumber cabiglyalasi udara,
dan kebersihan ruangan; dan (2) lingkungan yangalian dengan
suasana, seperti: hubungan antara peserta dendatih,p@eserta

dengan peserta, pelatih dengan lingkungan pegenaturan/tata tertib

latihan.
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b. Tempat pelaksanaan
Sehubungan dengan fungsi Pendidikan Luar Sekolkhi .S
dapat berupa penambah, pelengkap dan penggantaprgeendidikan
maka pelatihan dapat dilaksanakan di sekolah dan ludir
persekolahan. Pelatihan yang dilaksanakan di sekat@enya selama
atau sesudah belajar, terutama pada jenjang SMAeBma atau pada
saat belajar sebaiknya materi latihan dikemas aeeapadu dengan
bidang pelajaran lainnya. Sesudah belajar beralétipan vokasional
dikemas secara khusus maksudnya muatan voksidnialdesar.
Selanjutnya bila dilaksanakan di lingkungan ataar Ipersekolahan
maka program pelatihan dikemas secara terintegrasksudnya
mengemas materi itu dalam bentuk tematik dan mpkaracara-cara
pendidikan orang dewasa. Bentuk/tempat pelaksangetatinan
vokasional adalah:

a. model transitorisasi, yaitu materi (item-item pgken dari penyedia
pekerjaan di bawa ke lembaga pendidikan (tempadtipah) dan
dikerjakan disana. Hasil pekerjaan diantarkan kdimbt& lembaga
penyedia pekerjaan

b. model bagi hasil , yaitu materi pekerjaan diteatuloleh lembaga

pelatihan, dan lembaga  penyedia pekerjaan bertugas

mengkomunikasikan hasil pekerjaan penyandang tahagr
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c. model magang, tenaga kerja penyandang tunagrhbkarja pada
salah satu lembaga penyedia pekerjaan dalam kuektuwertentu
sebagai persiapan untuk pekerjaan yang menetap,

d. model kerja tetap, yaitu tenaga kerja penyandanggrahita bekerja
di lembaga penyedia pekerjaan secara tetap daniknérgeraturan di
lembaga tersebut.

5. Proses
Pelatihan dapat dilaksanakan dengan menggunakadekegan
kolaboratif dan individual. Melalui kolaboratif dirapkan semua pihak
yang terkait dapat bermitra dalam merencanakan,akukén dan
mengevaluasi serta menindak lanjuti pelatihan atases pembelajaran.

Sedangkan pendekatan individual merupakan pendekgdag sesuai

dengan keberadaan penyandang tunagrahita dan uraunamak

berkebutuhan khusus, karena pendekatan memperngidsamaan hak
dan perbedaan potensi setiap peserta didik.

6. Evaluas
Salah satu hal yang penting dalam kegiatan petatihe adalah

bagaimana mendapatkan informasi mengenai kemampaaak

tunagrahita dalam situasi pekerjaan. Evaluasiangat sulit dilaksanakan
karena kompleksnya variabel dalam pekerjaan sehingiprmasi yang
diperoleh pun kurang mendetail dan kurang realiskikdang-kadang,
keberhasilan penyandang tunagrahita tidak dievaligapi sebaliknya

apabila menunjukkan kegagalan cenderung dinilavbala gagal secara
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umum seperti, “ia malas” dan bila diberhentikanpmmemperhatikan
sebab-sebab yang spesifik. Akibatnya akan timbusulii@n dalam
memperbaiki kemampuan kerja penyandang tunagrahita.

Evaluasi ini bertujuan untuk memfasilitasi aspelkegs@an dari
peserta yang berhubungan dengan kemampuannya tian membantu
individu mengembangkan strategi yang efektif untukencapai
penyesuaian terhadan lingkungan kerja.

Oleh sebab itu perlu ditetapkan komponen-kompongmg yakan
dievaluasi, bagaimana prosesnya, suasana dan gek&laannya, serta
tindak lanjut dari evaluasi tersebut.

a. Komponen evaluasi
Komponen evaluasi meliputi: hal-hal yang berhubundangan
kemampuan mengikuti petunjuk atau memahami pekerjazgbungan
atau interaksi dengan orang lain (dengan atasamgniedan personil
lainnya), perilaku kerja (pemahaman dan pelaksanaten tertib,
inisiatif, ketentuan, semangat kerja, kejujuranngepuan membaca,
menulis dan berhituag sederhana), kemampuan bekecgara tetap
dan rutin, adanya minat dan motivasi, kemampuan yeiesaikan
tugas tepat waktu, ketepatan waktu, pemeliharasehatan dan
kebersihan, adanya rasa percaya diri, inisiatifsadaran dan

keamanan, mengurus dirinya, penggunaan alat-atgiatebenar.
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b. Laporan evaluasi
Hasil evaluasi dapat digambarkan secara kualitdghgan
mendeskripsikan semua yang dilakukan peserta @aaliis sehingga
ditemukan aspek positif, aspek negatif, dan prpsesecahannya.
Ada pula yang menyarankan model evaluasi (Clem&77(L
sebagai berikut:

[. Individual:
A. Percaya diri
B. Watak
C. Penampilan
Il. Hubungan teman sejawat (sesama kerja):
A. Kerjasama
B. Sikap
C. Interpersonal
lll. Hubungan dengan pelanggan:
A. Kerjasama
B. Sikap
C. Interpersonal
D. Kritik
IV. Harapan vokasional:
A. Sikap @ttitude
B. Bingung
C. Tepat waktu
D. Berhati-hati dengan peralatan
V. Kemampuan mendapatkan bonus vokasional:
A. Inisiatif
B. Ketekunan
C. Produksi:
1. Kecepatan
2. Kualitas
3. Pemahaman
4. Efisiensi (ketepatgunaan)

c. Tindak lanjut
Hasil evaluasi dapat dijadikan pedoman untuk meakgmal
tindak lanjut yaitu untuk memasuki dunia kerja ibagereka yang

telah siap bekerja; memantapkan persiapan untuk asigkn dunia



66

kerja atau mengadakan perbaikan sesuai denganatepéayandang
tunagrahita.

Apabila seseorang telah ditempatkan secara pernpatznsuatu
tempat pekerjaan maka petugas penempatan bertapgguvab
mengikuti kemajuan siswa untuk menentukan bahveerbasil dalam
pekerjaannya. Pelayanan tindak lanjut ini mula-midaus sering
dilakukan dan lambat laun dikurangi. Informasi-mf@si ini dapat
digunakan untuk menilai efektivitas program memig@isan peserta
untuk pekerjaannya. Disamping itu akan terbentukakasi antara
sekolah dan layanan informasi.

7. Penempatan

Penempatan tenaga memerlukan kesiapan baik di pidakdunya
maupun kesiapan masyarakat. Berkaitan dengan pansipenempatan
kerja perlu diidentifikasi sumber-sumber penempatakerja,
pengembangan tempat-tempat latihan, penyediaagadg¢aaaga supervisi
bagi para peserta latihan maugpelayanan lanjutan.

Penyandang tunagrahita dapat pula ditempatkan disgeaan-
perusahaadan industri swasta walaupun cara seperti ini masitupakan
sesuatu yangparu dan kebanyakan pemilik perusahaan belum manyad
bahwa dengan penempatan kerja yang tepat penyanhaaagyahita bisa
bekerja dengan baik bahkan sering lebih baik daydwan lain.
Kebanyakan pekerjaan di perusahaan adalah itema kang berulang-

ulang dan perakitan yang sering merupakan pekerjgamny tidak
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disenangi atau membosankan bagi pekerja yang nkerkimampuan
intelektual yang tinggi dan dapat diselesaikan pehyandang tunagrahita
dengan penuh ketekunan. Pekerjaan seperti pelaydinaimah makan,
pelayanan di binatugundry) dan pemeliharaan gedung. Apabila mereka
diberi kesempatan biasanya mereka menunjukkanagrgsbsitif. Hal ini
didukung pula oleh peraturan yang berlaku seperindbnesia (UU RI
No. 4 Tahun 1997) yang menyatakan bahwa tiap peaasa dapat
menampung penyandang cacat termasuk tunagrahitanahir3 orang
diantara 100 pekerja yang normal.

Pada saat ini mulai ada perhatian yang menempat&agandang
cacat (tunagrahita) bersama-sama dengan orang @e@ag suasananya
sama dengan keluarga daposter homé Biasanya disana mereka
mendapatkan suatu kesempatan bekerja dengan perlysesigalaman
melalui pergaulan dengan orang normal tanpa méessgpian karena jauh
atau kehilangan keluarganya.

Smith dan Payne (1980 ) menyarankan beberapa prnossduk
membantu para ahli penempatan kerja, yaitu:

1) jalinlah kontak personal sebanyak mungkin denpara
pengusaha-pengusaha lokal, 2) memanfaatkan perkampu
setempat untuk mempromosikan pengalaman damjpegaberikan
informasi yang jelas tentang lingkungan penempkéaja, 3) lebih
selektif dalam penggunaan tempat pekerjaan dan akead
programnya, 4) pemilik perusahaan dipandang sebagagian
integral dari program dan tentu saja mereka haerpdbtisipasi
aktif., dan 5) Tingkatkan penggunaan suasana irgsrmmengenai

pekerjaan sehingga dapat mengetahui dengan jelatante
kemungkinan kerja dan tuntutan pekerjaan.
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Sejalan dengan hal itu dalam hasil penelitian Sudar (2007)
bahwa: “perlu dibentuk kelompok usaha bersama mt@omnbuat jaringan
kerja dari instansi terkait agar hasil vokasionahyandang cacat dapat
diinformasikan kepada masyarakat”.

Dari pernyataan di atas dapat dijekaskan bahwa fpelgeria yang
cukup mampu menghasilkan produk dengan sedikitubantari supervisi
diberi tunjangan atas dasar hasil yang dikerjakanmdda juga yang
menempatkan pekerja penyandang tunagrahita di rikelalarga mereka.
Produknya didistribusikan melalui penyalur eceran dibayar. Dalam hal
ini rumah berfungsi sebagai suatu lingkungan pekald yang
mengandung banyak kemungkinan penggunaan alaahayhng ada di

rumabh.



